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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tumbuh-tumbuhan obat yang tercatat di dunia berjumlah kurang lebih 

40.000 jenis. Indonesia termasuk salah satu negara yang kaya akan 

keanekaragaman hayati. Sekitar 30.000 dari tumbuh-tumbuhan tersebut tumbuh di 

tanah Indonesia. Dari data tersebut diketahui 7.500 diantaranya sudah terbukti 

berkhasiat obat. Tumbuh-tumbuhan yang sudah digunakan untuk bahan industri 

obat tradisional dilaporkan kurang lebih 1.200 jenis (Nuroho dan Ningsih, 2017).  

Tanaman yang berpotensi kuat untuk dilakukan penelitian lanjutan guna 

pengembangan obat diabetes terdata sebanyak 120 tanaman. Informasi ini 

didapatkan setelah dilakukan evaluasi farmakologis 1000 tanaman dari 1700 

tanaman yang disebutkan oleh berbagai kelompok budaya dalam pengobatan 

tradisional di seluruh dunia yang berkhasiat untuk mengobati atau mengontrol 

diabetes (Subramoniam, 2016). 

Informasi yang relevan untuk pengembangan obat-obatan antidiabetes yang 

aman dan efektif bagi penderita diabetes sangat dibutuhkan. Akhir-akhir ini 

penelitan mengenai fitokimia berbagai sumber tanaman dan pengujian mekanisme 

kerja antidiabetes yang bersumber dari tanaman semakin digalakkan seiring dengan 

semakin meningkatnya angka penderita diabetes (Subramoniam, 2016). Informasi 

statistik menunjukkan prevalensi penderita diabetes di Indonesia yang semula 

berada pada angka 6,9 persen di tahun 2016 meningkat menjadi 8,5 persen di tahun 

2018 (Kemenkes RI, 2018). Jumlah kasus diabetes diprediksi akan terus meningkat 

setiap tahunnya. Data yang dirilis oleh International Diabetes Federation tahun 

2017 menyebutkan bahwa penderita diabetes di Indonesia mencapai 10,3 juta jiwa 

dan diprediksi akan menyentuh angka 16,7 juta jiwa pada tahun 2045.  

Salah satu tanaman yang sudah diteliti berpotensi sebagai antidiabetes 

adalah pohon kersen (Mutingia Calabura L.). Dalam sebuah penelitian in vitro 

didapatkan kesimpulan bahwa fraksi etil asetat daun kersen memiliki daya inhibisi
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terhadap enzim alpha-glukosidase yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak etanol 

96%. Daya inhibisi yang tinggi ini disebabkan oleh tingginya kadar flavonoid 

(Hanwar, 2018). Dalam penelitian lain disebutkan bahwa ekstrak etil asetat daun 

kersen mengandung alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, dan tanin (Puspitasari dan 

Wulandari, 2017). Senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun kersen terbukti 

memiliki berbagai manfaat selain antidiabetes, yaitu memiliki aktivitas antioksidan 

dan antikanker (Zakaria dkk., 2011). 

Daun benalu kersen (Dendrophtoe pentandra (L.) Miq.) merupakan jenis 

benalu bersifat hemiparasit (setengah parasit) yang menyerang berbagai jenis 

tumbuhan inang, semak, maupun pohon (Sunaryo, 2008). Benalu kerap dianggap 

sebagai tanaman parasit yang mengganggu pertumbuhan tanaman inang sehingga 

sering dibuang begitu saja. Dilaporkan dari beberapa penelitian bahwa khasiat dari 

daun benalu kersen diantaranya adalah antikanker (Sundaryono, 2011; Nirwana, 

2015; Diba, Salni, dan Subandrate, 2019), antibakteri (Anita, Khotimah, Yanti, 

2014; Nirwana dan Susilowati, 2017; Fahmih dan Bulan, 2018), antioksidan 

(Sembiring, Lenny, dan Marpaung 2017), antijamur (Saraswati, 2010), dan 

hepatoprotektor (Tristanti, Bodhi, dan Fatimawali, 2013). Skrining fitokimia dari 

ekstrak etil asetat daun benalu kersen menunjukkan adanya kandungan alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid yang memiliki potensi antibakteri 

(Nirwana dan Susilowati, 2017). Kandungan senyawa tersebut belum dilaporkan 

untuk potensinya sebagai antidiabetes. 

Berdasarkan beberapa penelitian, daun kersen dan daun benalu kersen 

sama-sama memiliki kandungan flavonoid. Flavonoid dilaporkan merupakan agen 

terapi yang baik dalam pengelolaan diabetes dan komplikasi kronis yang 

ditimbulkan (Marella, 2018). Gugus flavonoid yang berperan dalam menghambat 

enzim α-glukosidase adalah 3’, 4’- hidroksi pada cincin β yang memainkan peran 

dalam interaksi dengan sisi aktif dari enzim, sedangkan 3-OH pada cincin karbon 

berfungsi mempertahankan pengikatan yang tepat pada molekul flavonoid (Xu, 

2010). Prinsip penghambatan ini sama dengan acarbose yang selama ini merupakan 

salah satu obat yang digunakan untuk diabetes, yaitu dengan menghasilkan 

penundaan hidrolisis karbohidrat, disakarida, dan absorpsi glukosa serta 
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menghambat metabolisme sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa (Ridwan, dkk., 

2015; Taufiqurrohman, 2015). Selain flavonoid dan terpenoid, kandungan saponin 

dan tanin juga terbukti memiliki aktivitas antidiabetes dengan mekanisme yang 

berbeda (Subramoniam, 2016; Omar dkk, 2010). 

Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah etil asetat. Pemilihan 

pelarut dilandasi dari sifat pelarut yang semipolar sehingga diharapkan dapat 

menarik analit-analit semipolar dari daun benalu kersen yang akan diuji aktivitas 

antidiabetesnya. Hal ini dilandasi dari penelitian sebelumnya yang telah melakukan 

uji fitokimia ekstrak etil asetat dan didapatkan kandungan alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, dan terpenoid (Nirwana dan Susilowati, 2017). 

Daun kersen telah teruji memiliki aktivitas antidiabetes akan tetapi manfaat 

daun benalu kersen yang merupakan parasit atau tumbuhan pengganggu sebagai 

antidiabetes masih belum dilaporkan. Penelitian ini berupaya memanfaatkan sifat 

benalu yang memiliki kandungan yang sama dengan tanaman inangnya yang sudah 

terbukti memiliki khasiat antidiabetes. Penelitian ini membuktikan bahwa fraksi etil 

asetat daun benalu kersen memiliki aktivitas antidiabetes dengan mekanisme 

penghambatan enzim  α-glukosidase. 

1.2. Rumusan Masalah 

Tanaman kersen (Mutingia calabura L.) terbukti memiliki kandungan 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid yang memiliki aktivitas 

antidiabetes. Daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) yang 

bersifat hemiparasit yaitu menyerang tumbuhan inangnya seharusnya juga memiliki 

kandungan dan manfaat yang sama. Maka dirumuskan rumusan masalah sebagai 

berikut; 

1. Apakah fitokimia yang terkandung dalam fraksi etil asetat daun benalu 

kersen? 

2. Apakah fraksi etil asetat daun benalu kersen memiliki efek inhibisi enzim 

α-glukosidase? 
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3. Berapakah nilai inhibisi fraksi etil asetat daun benalu kersen dari hasil 

pengujian aktivitas antidiabetes dengan metode penghambat enzim α-

glukosidase yang diukur menggunakan spektrofotometri? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.5.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini untuk mengetahui bahwa fraksi etil asetat daun benalu kersen 

memiliki efek inhibisi enzim α-glukosidase. 

1.5.2. Tujuan Khusus 

1. Fitokimia fraksi etil asetat daun benalu kersen dapat diketahui melalui uji 

penapisan fitokimia. 

2. Konsentrasi fraksi etil asetat daun benalu kersen dapat dianalisis 

konsentrasi yang optimal dalam menghambat enzim α-glukosidase. 

1.4. Hipotesis 

𝐻0: Fraksi etil asetat daun benalu kersen tidak memiliki efek inhibisi enzim 

α-glukosidase. 

𝐻1: Fraksi etil asetat daun benalu kersen memiliki efek inhibisi enzim α-

glukosidase. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian akan memberikan informasi baru yang akan memicu 

penelitian lanjutan tentang efektivitas daun benalu kersen sebagai obat 

antidiabetes. 

2. Hasil penelitian meningkatkan pengetahuan mengenai metode ekstraksi dan 

fraksinasi uji antidiabetes pada daun benalu kersen. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

1. Memberikan informasi kepada masyakat umum mengenai manfaat daun 

benalu kersen yang dapat digunakan sebagai antidiabetes. 

Memberikan informasi dan dapat dijadikan sumber rujukan bagi tenaga kesehatan 

dalam menetapkan strategi pengobatan penyakit diabetes.
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